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Penyembuhan luka merupakan proses biologi normal yang terjadi dalam tubuh manusia. Proses penyembuhan luka ini terdiri dari 4
fase yang sangat terintegrasi dan saling  tumpang tindih satu sama lain, yaitu  hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling. 
Fibroblas memegang peranan penting dalam penyembuhan luka karena merupakan protein stuktural yang berperan dalam
pembentukan jaringan, terutama pada fase proliferasi dan remodeling. Tanaman andong merupakan salah satu agen penyembuhan
luka yang mudah ditemui karena sering digunakan sebagai tanaman hias. Tanaman ini mengandung zat-zat yang dapat membantu
penyembuhan luka seperti saponin, tanin, favonoid, polifenol, steroid, polisakarida, kalsium oksalat, dan zat besi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun andong (Cordyline fruticosa) terhadap jumlah fibroblas pada tikus wistar jantan.
Sebanyak 10 ekor tikus Wistar jantan yang dibagi dalam 2 kelompok, yaitu 5 ekor pada kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan apapun setelah luka insisi dilakukan dan 5 ekor pada kelompok perlakuan yang diberi ektrak daun andong (Cordyline
fruticosa) pada luka insisi bagian gingiva labial sebanyak 2 kali sehari selama 21 hari berturut-turut. kemudian jaringan luka diamati
secara histopatologi dengan pembesaran 400x dengan 5 lapangan pandang untuk menghitung jumlah fibroblas secara manual. Hasil
pengamatan rerata jumlah fibroblas kelompok Perlakuan adalah 21 Â± 4,8, sedangkan kelompok kontrol adalah 32 Â± 6,8. Hasil
analisis uji t tidak berpasangan dengan nilai signifikansi p=0,02 (p
